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Abstrak
 

Pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan stabil merupakan salah satu fondasi peningkatan

kesejahteraan. Secara teoritis sumber pertumbuhan ekonomi adalah: (1) peningkatan penggunaan faktor

produksi (2)peningkatan efisiensi penggunaan faktor produksi. Namun keterbatasan analisis teori ekonomi

khususnya Neo Klasik adalah asumsi bahwa faktor produksi sifatnya homogen dan sangat mobil. Tidak ada

biaya untuk memobilisasi faktor produksi. Dalam kenyataannya faktor produksi tidak mobil dan agar lebih

mobil harus disediakan infrastruktur jalan raya yang merupakan pendukung sarana transportasi.

Ketidakcukupan infrastruktur jalan dan inefisiensi penggunaanya raya akan menurunkan tingkat efisiensi

penggunaan faktor produksi yang dapat mengganggu daya tumbuh perekonomian dan stabilitas

perekonomian. Dapat dinyatakan secara hipotesis bahwa kekurangtersediaan jaian raya akan menurunkan

laju pertumbuhan ekonomi diukur dengan tingkat pertumbuhan ekonomi dan stabilitas perekonomian diukur

dengan laju inflasi.

 

Tesis ini menguji hipotesa tersebut di atas, dengan mengambil kasus perekonomian DKI Jakarta. Model

yang digunakan adalah regresi linier berganda, sedangkan data yang digunakan adalah data panel periode

1998-2003. Hasil regresi menunjukkan bahwa penambahan panjang jalan, balk jalan tol maupun nontol,

justru menurunkan laju pertumbuhan ekonomi: Sebaliknya penambahan panjang jalan tol maupun non tol,

justru meningkatkan laju inflasi. Sernentara itu penambahan lebar dan luas jalan non tol juga cenderung

untuk menurunkan laju pertumbuhan, dan meningkatkan laju inflasi. Hanya penambahan lebar dan luas jalan

tol, yang berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, dan juga menurunkan laju inflasi. Dengan

memperhatikan struktur perekonomian, struktur penggunaan lahan maupun struktur dan distribusi jaian,

dapat disimpulkan bahwa penggunaan jaian non tol di DK1 Jakarta cenderung tidak efisien, sehingga justru

penambahan jalan non tol, baik luas, lebar maupun panjangnya, justru kontra produktif terhadap

perekonomian. Dengan demikian penambahan jalan terutama jalan non tol bukanlah jalan keluar utama

untuk memperbaiki/mempertahankan daya tumbuh maupun stabilitas perekonomian DKI Jakarta. Yang

lebih penting dari penambahan jalan adalah peningkat efisiensi penggunaannya. Untuk itu penataanulang

penggunaan lahan, pembangunan infrastruktur termasuk infrastruktur jaian raya dan atau transportasi yang

lebih terpadu, maupun peningkatan disiplin --penggunaan jaian raya, merupakan langkah-langkah yang

disarankan. Penambahan jalan tot, utamanya lebar atau luasnya, sampal batas tertentu dan - bila

direncanakan secara cermat, dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan

penurunan laju inflasi di DKI Jakarta.
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